KARTU  SOAL NOMOR 1

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia 
Fase/Kelas

: F / XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi makna kosakata serapan bahasa asing atau bahasa daerah yang terdapat dalam teks berdasarkan konteks penggunaannya serta memberikan alasan yang logis dan tepat.

	Materi
	:
	Kosakata serapan bahasa asing atau bahasa daerah

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks yang memuat kosakata serapan bahasa asing atau bahasa daerah, peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan makna kosakata serapan berdasarkan konteks kalimat/teks serta menentukan makna yang paling sesuai disertai alasan.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C-5
Pilihan Ganda


Soal 1: 
Bacalah teks berikut!
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola masyarakat dalam memperoleh informasi. Berbagai informasi dapat viral dalam waktu singkat melalui media sosial. Kondisi tersebut memberikan keuntungan karena informasi penting dapat diketahui oleh masyarakat dengan cepat. Namun, kecepatan penyebaran informasi juga menimbulkan persoalan ketika masyarakat langsung mempercayai dan menyebarkan berita yang belum diperiksa kebenarannya. Oleh sebab itu, kemampuan literasi digital diperlukan agar masyarakat mampu menilai kredibilitas informasi sebelum membagikannya.

Berdasarkan konteks teks tersebut, manakah penilaian yang paling tepat mengenai makna kata viral?

A. Viral berarti informasi yang memiliki tingkat kebenaran tinggi karena telah tersebar dan diketahui oleh banyak orang.

B. Viral berarti informasi yang sengaja dibuat oleh pengguna media sosial untuk memengaruhi masyarakat agar mempercayai suatu berita.

C. Viral berarti informasi yang menjadi populer karena menyebar dengan cepat dan luas, tetapi kepopulerannya tidak dapat dijadikan ukuran bahwa informasi tersebut benar.

D. Viral berarti informasi yang telah melalui proses pemeriksaan sehingga layak disebarkan secara luas kepada masyarakat.

E. Viral berarti informasi yang hanya dapat menyebar melalui media sosial dan selalu menimbulkan dampak positif bagi masyarakat.

Kunci jawaban: C
Pembahasan

Jawaban C paling tepat karena peserta didik perlu mempertimbangkan dua informasi dalam teks:

1. informasi dapat viral karena menyebar dengan cepat; dan 

2. informasi yang viral belum tentu benar, karena teks menyebutkan adanya berita yang belum diperiksa kebenarannya. 

Dengan demikian, makna viral tidak hanya “terkenal”, tetapi dalam konteks teks berarti informasi yang menjadi populer karena tersebar dengan cepat dan luas, tanpa berarti informasi tersebut otomatis benar.

KARTU  SOAL NOMOR 2
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas

: F / XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi makna kosakata serapan bahasa asing atau bahasa daerah yang terdapat dalam teks berdasarkan konteks penggunaannya serta memberikan alasan yang logis dan tepat.

	Materi
	:
	Kosakata serapan bahasa asing atau bahasa daerah

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks yang memuat kosakata serapan bahasa asing atau bahasa daerah, peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan makna kosakata serapan berdasarkan konteks kalimat/teks serta menentukan makna yang paling sesuai disertai alasan.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C-5
Pilihan Ganda


Soal 2:
Bacalah teks berikut!

Ruang Digital dan Perubahan Cara Belajar
Perkembangan teknologi telah mengubah cara peserta didik memperoleh pengetahuan. Berbagai platform pembelajaran menyediakan materi yang dapat diakses kapan saja. Kehadiran podcast, video edukasi, dan forum diskusi memungkinkan peserta didik memperoleh informasi dari berbagai sumber.

Namun, kemudahan tersebut tidak selalu menghasilkan proses belajar yang berkualitas. Informasi yang viral di media sosial sering kali lebih cepat menarik perhatian daripada informasi yang telah melalui proses pemeriksaan. Dalam kondisi demikian, peserta didik membutuhkan literasi digital, yaitu kemampuan untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara bertanggung jawab.

Oleh karena itu, peserta didik tidak cukup hanya menjadi konsumen informasi. Mereka perlu mampu memeriksa sumber, membandingkan informasi, dan mempertimbangkan konteks sebelum menyimpulkan kebenaran suatu informasi.

Berdasarkan teks tersebut, seorang peserta didik diminta menyusun pemaknaan kontekstual terhadap kosakata serapan platform, viral, dan literasi digital. Agar pemaknaan yang disusun logis, sesuai konteks, dan tidak sekadar berdasarkan arti kamus, pernyataan manakah yang harus dipertimbangkan?

Pilihlah semua jawaban yang tepat!
A. Makna platform perlu dikaitkan dengan fungsinya sebagai sarana atau wadah digital yang digunakan untuk menyediakan dan mengakses materi pembelajaran.

B. Makna viral perlu dirumuskan sebagai informasi yang benar dan dapat dipercaya karena telah menarik perhatian banyak pengguna media sosial.

C. Makna literasi digital perlu mencakup kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara bertanggung jawab.

D. Hubungan antara viral dan literasi digital perlu dipertimbangkan karena teks menunjukkan bahwa informasi yang cepat menyebar tetap perlu diperiksa dan dievaluasi.

E. Makna ketiga kosakata tersebut dapat ditentukan hanya berdasarkan asal bahasa dan arti leksikalnya, tanpa mempertimbangkan hubungan antarkalimat dalam teks.

F. Pemaknaan yang dihasilkan harus mempertimbangkan fungsi kosakata dalam kalimat serta hubungan maknanya dengan gagasan utama teks tentang penggunaan informasi secara kritis.

Kunci Jawaban: A, C, D, dan F
Pembahasan:
· A benar. Dalam teks, platform digunakan dalam konteks pembelajaran sebagai sarana/wadah digital untuk menyediakan materi. 

· B salah. Viral menunjukkan sesuatu yang cepat menyebar atau menarik perhatian, bukan jaminan kebenaran. Justru teks mengingatkan perlunya pemeriksaan informasi. 

· C benar. Teks secara langsung menjelaskan cakupan literasi digital. 

· D benar. Hubungan kedua istilah tersebut penting untuk membangun pemaknaan yang utuh: informasi viral tetap harus dievaluasi. 

· E salah. Pemaknaan dalam teks tidak dapat ditentukan hanya dari arti leksikal; konteks penggunaannya sangat menentukan. 

· F benar. Untuk menghasilkan pemaknaan kontekstual yang tepat, peserta didik perlu menggabungkan fungsi kata, hubungan antarkalimat, dan gagasan utama teks.

KARTU  SOAL NOMOR 3
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Memahami dan menganalisis informasi dalam teks untuk menentukan fenomena atau peristiwa utama berdasarkan kosakata dan informasi yang terdapat dalam teks.

	Materi
	:
	Pemahaman Tekstual – Informasi dan Kosakata dalam Teks

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks informasi tentang perubahan iklim, peserta didik dapat menentukan fenomena atau peristiwa utama berdasarkan kosakata dan informasi yang digunakan dalam teks.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C4
Pilihan Ganda


Soal: 
Bacalah teks berikut!

Perubahan Iklim dan Ancaman bagi Kehidupan

Perubahan iklim menjadi salah satu persoalan lingkungan yang semakin mendapat perhatian dunia. Peningkatan suhu rata-rata bumi menyebabkan perubahan pola cuaca di berbagai wilayah. Musim hujan dan musim kemarau menjadi semakin sulit diprediksi, sementara sejumlah wilayah mengalami gelombang panas dengan suhu yang lebih tinggi dibandingkan kondisi normal.

Salah satu penyebab utama perubahan iklim adalah meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Aktivitas manusia, seperti penggunaan bahan bakar fosil, pembukaan hutan, dan kegiatan industri, menghasilkan emisi dalam jumlah besar. Gas-gas tersebut menahan panas di atmosfer sehingga menyebabkan suhu bumi meningkat secara bertahap.

Dampak perubahan iklim dapat dirasakan dalam berbagai bidang kehidupan. Di sektor pertanian, perubahan pola curah hujan dapat mengganggu masa tanam dan menurunkan hasil panen. Di wilayah pesisir, kenaikan permukaan air laut meningkatkan risiko banjir rob dan abrasi. Sementara itu, peningkatan suhu juga dapat memengaruhi kesehatan manusia dan memperbesar risiko terjadinya penyakit tertentu.

Untuk mengurangi dampak tersebut, diperlukan upaya mitigasi dan adaptasi. Mitigasi dilakukan dengan mengurangi sumber emisi gas rumah kaca, misalnya melalui penggunaan energi terbarukan dan pengurangan penggunaan bahan bakar fosil. Sementara itu, adaptasi dilakukan dengan menyesuaikan berbagai aktivitas manusia terhadap perubahan kondisi lingkungan.

Perubahan iklim merupakan persoalan yang membutuhkan kerja sama berbagai pihak. Pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha perlu mengambil langkah nyata untuk mengurangi emisi sekaligus meningkatkan kemampuan beradaptasi. Dengan upaya yang dilakukan secara konsisten, dampak perubahan iklim dapat ditekan dan keberlanjutan lingkungan dapat lebih terjaga.

Fenomena utama yang dibahas dalam teks “Perubahan Iklim dan Ancaman bagi Kehidupan” adalah ...

A. Meningkatnya kegiatan industri di berbagai negara.

B. Perubahan suhu dan pola cuaca akibat meningkatnya gas rumah kaca yang berdampak pada kehidupan manusia
C. Penggunaan energi terbarukan yang semakin meningkat di masyarakat
D. Perubahan aktivitas pertanian akibat perkembangan teknologi
E. Meningkatnya kerja sama pemerintah dan masyarakat dalam menjaga lingkungan

Kunci Jawaban: B

KARTU  SOAL NOMOR 4
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Memahami dan menganalisis informasi dalam teks untuk menentukan fenomena atau peristiwa utama berdasarkan kosakata dan informasi yang terdapat dalam teks.

	Materi
	:
	Pemahaman Tekstual – Informasi dan Kosakata dalam Teks

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks informasi tentang Transformasi Digital dan Perubahan Dunia Kerja, peserta didik dapat menganalisis informasi dalam teks dengan menentukan kebenaran pernyataan berdasarkan informasi yang terdapat dalam teks.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C4
Pilihan Ganda Kompleks (Benar Salah )


Soal: 

Bacalah kutipan teks berikut!

Transformasi Digital dan Perubahan Dunia Kerja

“Transformasi digital memberikan berbagai manfaat bagi dunia kerja. Pekerjaan yang sebelumnya membutuhkan waktu lama dapat diselesaikan dengan bantuan sistem otomatis. Selain itu, teknologi memungkinkan perusahaan mengelola data dalam jumlah besar secara lebih cepat dan akurat. Kondisi tersebut mendorong peningkatan produktivitas sekaligus menciptakan kebutuhan terhadap tenaga kerja yang memiliki keterampilan digital.”

Berdasarkan kutipan teks tersebut, tentukan Benar (B) atau Salah (S) pada setiap pernyataan berikut!

	Pernyataan
	Benar
	Salah

	Transformasi digital dapat meningkatkan efisiensi dalam dunia kerja.
	☐
	☐

	Penggunaan teknologi digital menyebabkan perusahaan tidak lagi membutuhkan tenaga kerja.
	☐
	☐

	Perkembangan teknologi menciptakan kebutuhan terhadap tenaga kerja yang memiliki keterampilan digital.
	☐
	☐

	Teknologi digital membantu perusahaan mengelola data dengan lebih cepat dan akurat.
	☐
	☐


Kunci Jawaban:

1. Benar

2. Salah

3. Benar

4. Benar

KARTU  SOAL NOMOR 5
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/ XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menilai kesesuaian antara karakter tokoh dengan konflik/peristiwa utama dalam teks

	Materi
	:
	Analisis Karakter dan Konflik Teks Sastra

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan cerpen, murid dapat menganalisis kesesuaian antara sifat/karakter tokoh utama dengan pemicu timbulnya konflik utama.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C4
Pilihan Ganda


Soal: 
Bacalah teks cerpen berikut dengan saksama!
Sudah hampir tiga tahun lamanya Karsa memendam ide besar tentang sistem pengolahan limbah organik terpadu di Desa Sukamaju. Di atas kertas, skema yang ia rancang sangat luar biasa: merubah sampah pasar menjadi pupuk kompos berkualitas tinggi sekaligus menghasilkan energi biogas untuk penerangan jalan desa. Namun, Karsa memiliki satu watak dominan yang amat membelenggunya: ia seorang perfeksionis ekstrem yang berhati-hati secara berlebihan.

Setiap kali rekannya, Aris, mengajak untuk melangkah ke tahap uji coba, Karsa selalu menolak dengan deretan alasan teknis. Bagi Karsa, rencana tersebut tidak boleh dijalankan jika masih ada margin kesalahan sekecil 1 persen pun. Ia menolak membagi tugas kepada warga desa karena merasa tidak ada orang lain yang sanggup memenuhi standar ketelitian tingginya. Ia menghabiskan berbulan-bulan hanya untuk menghitung ulang kadar kelembaban sampah yang ideal, merevisi tata letak pipa, dan mengganti kalkulasi finansial berulang kali tanpa pernah membuat satu pun prototipe nyata.

Konflik besar memuncak ketika Pak Bram, seorang pengusaha dan investor sosial ternama, datang ke desa tersebut. Pak Bram mengumumkan program pendanaan hibah lingkungan sebesar 500 juta rupiah yang pendaftarannya ditutup dalam waktu tiga minggu. Syarat utamanya sederhana: para peserta harus menyerahkan berkas proposal beserta hasil uji coba skala kecil yang membuktikan bahwa konsep mereka realistis.

Aris mendesak Karsa untuk segera menyerahkan berkas dan prototipe sederhana yang sudah ada. Namun, sifat obsesif Karsa terhadap kesempurnaan kembali mengambil alih. Ia merasa tabel analisis risikonya belum cukup detail dan desain instalasinya harus diperbagus terlebih dahulu. Karsa mengurung diri di kamar, merevisi rincian-rincian sepele yang sebenarnya tidak disyaratkan oleh panitia, seraya menolak bantuan Aris untuk mengurus berkas administrasi.

Hingga akhirnya, pada hari batas akhir pendaftaran pukul lima sore, Karsa masih terpaku di depan komputernya karena terus merasa ada formulir yang belum tertulis dengan sempurna. Ia terlambat tiba di kantor panitia hanya selisih sepuluh menit. Proposalnya ditolak mentah-mentah. Dana hibah fantastis tersebut akhirnya resmi diberikan kepada kelompok pemuda desa tetangga yang membawa prototipe sangat sederhana namun berani bertindak cepat. Karsa hanya bisa terduduk di teras rumahnya, terpuruk dalam penyesalan mendalam saat menyadari bahwa musuh terbesar dari cita-citanya bukanlah orang lain, melainkan obsesinya sendiri terhadap kesempurnaan

Berdasarkan kutipan cerpen di atas, manakah analisis yang paling tepat mengenai kesesuaian antara karakter tokoh utama (Karsa) dengan pemicu timbulnya konflik utama dalam cerita?

A. Karakter Karsa yang ambisius dan haus kekuasaan memicu timbulnya persaingan tidak sehat antara dirinya dan pemuda desa tetangga dalam meraih hibah.

B. Sifat perfeksionis ekstrem dan kehati-hatian berlebihan dari Karsa menjadi pemicu utama timbulnya konflik kegagalan meraih dana hibah akibat terus menunda eksekusi.

C. Kepribadian Karsa yang tertutup dan individualis memicu konflik personal dengan Aris sehingga Aris sengaja menggagalkan pengiriman berkas proposal.

D. Perilaku Karsa yang kurang percaya diri membuat Pak Bram meragukan kapasitas kepemimpinannya dan mendiskualifikasi proposalnya sejak awal.

E. Ketiadaan keterampilan teknis dalam merancang instalasi limbah menjadi pemicu utama timbulnya penolakan dari panitia pendanaan hibah.

Kunci Jawaban : B

Pembahasan:
Indikator soal mengharuskan murid menganalisis hubungan sebab-akibat antara karakter tokoh utama dengan pemicu timbulnya konflik. Dalam teks cerpen, Karsa digambarkan memiliki sifat dominan berupa perfeksionisme ekstrem dan kehati-hatian berlebihan. Sifat inilah yang secara langsung memicu timbulnya konflik utama: Karsa terus menunda mengirimkan proposal dan prototipenya karena sibuk merevisi hal-hal kecil demi kesempurnaan, sehingga ia terlambat mendaftar dan kehilangan kesempatan emas mendapatkan dana hibah 500 juta. Oleh karena itu, opsi B merupakan analisis yang paling akurat.

KARTU  SOAL NOMOR 6
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/ XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menilai kesesuaian antara karakter tokoh dengan konflik/peristiwa utama dalam teks

	Materi
	:
	Analisis Karakter dan Konflik Teks Sastra

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks naratif, murid dapat menilai konsistensi tindakan tokoh dalam merespon konflik utama yang dihadapi

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C5
Pilihan Ganda Kompleks


Soal:
Bacalah teks naratif berikut dengan saksama!
Sejak awal menjabat sebagai Ketua Yayasan Pembina Bangsa, Pak Seno dikenal luas oleh seluruh pengurus dan guru sebagai sosok yang amat teguh memegang prinsip integritas. Bagi Pak Seno, aturan lembaga adalah panduan mutlak yang tidak boleh dilanggar demi alasan apa pun. Sikap ini telah membentuk reputasinya sebagai pimpinan yang berwibawa, jujur, namun terkadang dianggap terlalu kaku oleh beberapa rekannya.

Ujian terberat bagi kepemimpinannya datang ketika lembaga keuangan mitra yayasan mengalami kebangkrutan mendadak. Krisis ini berdampak langsung pada keuangan yayasan: dana operasional membeku total dan gaji belasan guru serta staf honorer untuk dua bulan ke depan terancam tidak bisa dibayarkan. Suasana yayasan mendadak mencekam; kepanikan mulai melanda para staf yang memiliki tanggungan keluarga.

Dalam situasi mendesak tersebut, Pak Danu, seorang bendahara senior sekaligus teman dekat Pak Seno, mengajukan sebuah 'jalan pintas'. Pak Danu menyarankan agar Pak Seno mengabaikan prosedur pembukuan dengan memalsukan laporan keuangan bulanan. Dengan manipulasi tersebut, dana bantuan darurat dari donor asing yang seharusnya dialokasikan untuk pembangunan fisik dapat dicairkan dengan cepat untuk membayar gaji para staf.

Tekanan yang dihadapi Pak Seno amat dahsyat. Di satu sisi, ia sangat iba melihat nasib para staf yang mendesak membutuhkan uang. Di sisi lain, nuraninya menolak keras tindakan kecurangan tersebut. Tanpa ragu-ragu, Pak Seno menolak mentah-mentah usulan manipulasi dari Pak Danu. Ia menegaskan bahwa kebohongan tidak boleh digunakan untuk menyelamatkan kebaikan.

Sebagai bentuk komitmen atas penolakannya, Pak Seno mengambil langkah berani yang mengejutkan. Ia memutuskan untuk menjaminkan BPKB mobil pribadinya ke bank guna mendapatkan pinjaman dana segar yang sah secara hukum. Tak hanya itu, Pak Seno langsung menggelar rapat terbuka bersama seluruh staf, menjelaskan kondisi krisis secara transparan, serta menyampaikan solusinya untuk menutupi gaji mereka dari dana pinjaman pribadi tersebut sambil menunggu proses pemulihan aset yayasan.

Meskipun tindakan ini membuat Pak Seno harus menanggung beban finansial pribadi yang berat dan risiko keuangan yang membayangi dirinya, ia merasa lega. Ia berhasil menyelamatkan nasib para stafnya tanpa perlu merobek prinsip kejujuran dan aturan yang selalu ia junjung tinggi sepanjang hidupnya.

Berdasarkan kutipan di atas, berikan penilaian terhadap konsistensi tindakan Pak Seno dalam merespon konflik keuangan yang dihadapinya! Tentukan apakah pernyataan berikut BENAR atau SALAH dengan memberi tanda ✅ !
	Pernyataan Penilaian Konsistensi Tokoh
	Benar
	Salah

	Keputusan Pak Seno menolak usulan pemalsuan laporan keuangan konsisten dengan karakternya yang teguh menjunjung tinggi integritas dan aturan.
	
	

	Langkah Pak Seno menggelar rapat terbuka menunjukkan ketidakkonsistenan kepemimpinannya karena ia terkesan melimpahkan beban masalah kepada bawahan.
	
	

	Tindakan Pak Seno menjaminkan BPKB mobil pribadi merefleksikan konsistensi sikap bertangung jawabnya sebagai pimpinan terhadap kesejahteraan staf.
	
	

	Pak Seno mengalami pergeseran prinsip moral ketika ia sempat mempertimbangkan usulan Pak Danu akibat besarnya tekanan kepanikan dari para staf.
	
	


Kunci Jawaban:
	Pernyataan
	Kunci Jawaban

	Pernyataan 1
	BENAR

	Pernyataan 2
	SALAH

	Pernyataan 3
	BENAR

	Pernyataan 4
	SALAH


Pembahasan:
1. BENAR: Sikap tegas Pak Seno menolak pemalsuan laporan secara penuh konsisten dengan wataknya yang teguh pada prinsip integritas.

2. SALAH: Mengadakan rapat terbuka untuk menjelaskan kondisi yang terjadi secara transparan adalah bentuk kejujuran dan kepemimpinan yang konsisten, bukan pelimpahan beban.

3. BENAR: Mengorbankan aset pribadi (BPKB mobil) merefleksikan konsistensi dan komitmen tingginya terhadap rasa tanggung jawab atas kesejahteraan para bawahannya.

4. SALAH: Teks menyatakan bahwa Pak Seno 'tanpa ragu-ragu menolak mentah-mentah usulan manipulasi', sehingga tidak pernah terjadi pergeseran prinsip moral pada dirinya.

KARTU  SOAL NOMOR 7
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/ XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis kutipan teks naratif (cerpen/novel) untuk menyimpulkan peristiwa yang menjadi penyebab atau akibat terjadinya konflik dengan tepat dan logis.

	Materi
	:
	Teks Naratif

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks cerpen, peserta didik dapat menganalisis dan menyimpulkan peristiwa yang menjadi penyebab terjadinya konflik dalam cerita dengan tepat dan logis.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C4
Pilihan Ganda


Soal: 

Bacalah kutipan cerpen berikut dengan cermat!

Kakek hanya bisa mengelus dada setiap kali melihat deretan piala peraknya di lemari kaca yang mulai kusam. Dahulu, piala-piala itu adalah kebanggaan seluruh warga desa—bukti keahliannya menenun kain tenun ikat khas daerah kami. Namun, sejak pabrik tekstil modern berdiri di pinggir desa dua tahun lalu, kain buatan tangan Kakek tak lagi dilirik. Orang-orang lebih memilih kain buatan mesin yang murah dan cepat jadi, meski motifnya seragam tanpa jiwa. Ketegangan di rumah makin memuncak ketika Aris, cucu tunggalnya, diam-diam menjual alat tenun kayu milik Kakek ke tengkulak untuk membeli sepeda motor. Kakek terduduk lemas di ambang pintu, matanya menatap kosong ke sudut bengkel tenunnya yang kini lengang. Bagi Kakek, perkakas kayu yang lapuk itu bukan sekadar alat kerja, melainkan warisan leluhur yang ia jaga setengah abad lamanya.

Penyebab utama terjadinya konflik batin dan kekecewaan mendalam yang dialami Kakek dalam kutipan cerpen tersebut adalah...

A. Berdirinya pabrik tekstil modern di pinggir desa yang merusak lingkungan.

B. Kurangnya minat warga desa terhadap kain tenun ikat buatan tangan Kakek.

C. Keputusan Aris menjual alat tenun kayu warisan leluhur tanpa izin Kakek.

D. Harga kain buatan mesin yang jauh lebih murah daripada kain tenun Kakek.

E. Kondisi piala-piala kebanggaan Kakek di lemari kaca yang mulai kusam.


Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Analisis Penyebab Konflik: Meskipun kehadiran pabrik tekstil (opsi A dan D) dan menurunnya minat warga (opsi B) menjadi latar belakang tekanan pada Kakek, pemicu utama yang membawa cerita ke puncak konflik (klimaks ketegangan) dan membuat Kakek merasa terpukul secara batin adalah tindakan Aris yang diam-diam menjual alat tenun kayu warisan milik Kakek demi membeli sepeda motor ("Ketegangan di rumah makin memuncak ketika Aris...").

KARTU  SOAL NOMOR 8
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/ XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menilai kesesuaian antara karakter tokoh dengan konflik/peristiwa utama dalam teks

	Materi
	:
	Analisis Karakter dan Konflik Teks Sastra

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks novel yang memuat dinamika konflik, peserta didik dapat menganalisis dan menyimpulkan beberapa peristiwa yang merupakan akibat dari konflik tersebut dengan tepat dan logis.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C4
Pilihan Ganda Kompleks


Soal:

Bacalah kutipan cerpen berikut dengan cermat!
Perselisihan batas lahan perkebunan antara Keluarga Suryo dan warga Desa Jatiasih mencapai titik didih ketika alat berat milik korporasi Keluarga Suryo mulai menggusur area pemakaman tua desa. Warga yang tersulut emosi melakukan aksi protes besar-besaran di depan kediaman Suryo. Bentrokan fisik tak terhindarkan; pagar besi rumah megah itu roboh diterjang massa, sementara beberapa warga luka-luka akibat dorongan aparat keamanan. Akibat perseteruan panas yang tak kunjung usai ini, kegiatan belajar-mengajar di satu-satunya SD desa terpaksa dihentikan sementara demi keselamatan anak-anak. Tidak hanya itu, Rama, putra bungsu Keluarga Suryo yang duduk di bangku SMA, mendadak mengurung diri di kamar dan menolak pergi ke sekolah karena malu dan takut menghadapi tatapan sinis dari teman-teman sekelasnya yang mayoritas warga desa tersebut.

Berdasarkan kutipan cerpen di atas, tentukan peristiwa-peristiwa yang merupakan akibat langsung maupun tidak langsung dari konflik perselisihan lahan tersebut!

(Pilih jawaban dengan memberi tanda centang [✓] pada pernyataan yang BENAR. Jawaban benar dapat lebih dari satu)
[ ] A. Alat berat milik korporasi Keluarga Suryo menggusur area pemakaman tua desa.

[ ] B. Sekolah Dasar (SD) di desa tersebut meliburkan kegiatan belajar-mengajar sementara            waktu.

[ ] C. Rama mengurung diri dan menolak pergi ke sekolah karena merasa malu dan takut.

[ ] D. Pagar besi kediaman Keluarga Suryo roboh akibat terjangan massa yang emosi.

[ ] E. Warga desa melakukan aksi protes besar-besaran di depan kediaman Keluarga Suryo.

Kunci Jawaban: B, C, dan D

Pembahasan:

· Analisis Kausalitas (Akibat):

· Pernyataan A (Salah): Merupakan penyebab/pemicu meletusnya protes warga, bukan akibat dari konflik.

· Pernyataan B (BENAR - Akibat): Merupakan dampak lingkungan/sosial dari persetujuan yang memanas ("kegiatan belajar-mengajar di satu-satunya SD desa terpaksa dihentikan sementara...").

· Pernyataan C (BENAR - Akibat): Merupakan dampak psikologis pada tokoh Rama ("Rama... mendadak mengurung diri di kamar dan menolak pergi ke sekolah...").

· Pernyataan D (BENAR - Akibat): Merupakan dampak fisik dari bentrokan warga ("pagar besi rumah megah itu roboh diterjang massa...").

· Pernyataan E (Salah): Merupakan bentuk respons/aksi warga yang menjadi bagian dari dinamika konflik, bukan akibat akhir/dampak yang ditimbulkan dari perselisihan tersebut.

KARTU  SOAL NOMOR 9
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/ XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan simpulan berdasarkan hubungan gagasan utama dan gagasan pendukung dalam teks informatifberkaitan dengan konteks nyata

	Materi
	:
	Menyimpulkan gagasan utama

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks informatif dan sebuah simpulan, peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan simpulan berdasarkan keseluruhan informasi dalam teks

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 C5 – Mengevaluasi
Pilihan Ganda


Soal:

Bacalah teks berikut dengan saksama!

Pengelolaan Sampah di Sekolah

Pengelolaan sampah di sekolah tidak cukup dilakukan dengan menyediakan tempat sampah di berbagai sudut lingkungan sekolah. Tempat sampah memang membantu siswa membuang dan memilah sampah, tetapi keberadaan sarana tersebut tidak otomatis membentuk kebiasaan mengelola sampah dengan baik.

Pembiasaan perlu dilakukan melalui kegiatan yang melibatkan seluruh warga sekolah. Siswa dapat dibiasakan memilah sampah, mengurangi penggunaan barang sekali pakai, serta memanfaatkan kembali barang yang masih dapat digunakan. Guru dan tenaga kependidikan juga perlu memberikan contoh agar kebiasaan tersebut dilakukan secara konsisten.

Dengan demikian, keberhasilan pengelolaan sampah di sekolah tidak hanya bergantung pada ketersediaan sarana, tetapi juga pada perubahan perilaku dan keterlibatan seluruh warga sekolah.

Seorang siswa menyimpulkan isi teks tersebut sebagai berikut:

“Pengelolaan sampah di sekolah akan berhasil apabila sekolah menyediakan tempat sampah yang memadai.”

Evaluasi yang paling tepat terhadap simpulan tersebut adalah ....

A. Tepat, karena tempat sampah merupakan sarana utama dalam pengelolaan sampah sekolah.
B. Tepat, karena pemilahan sampah hanya dapat dilakukan jika tersedia tempat sampah.
C. Kurang tepat, karena simpulan tersebut hanya mempertimbangkan sarana dan mengabaikan perubahan perilaku serta keterlibatan warga sekolah.
D. Kurang tepat, karena teks menyatakan bahwa tempat sampah tidak diperlukan dalam pengelolaan sampah.
E. Tidak tepat, karena pengelolaan sampah sepenuhnya merupakan tanggung jawab petugas kebersihan.

Kunci Jawaban: C

Pembahasan:

Simpulan siswa hanya mengambil satu gagasan pendukung, yaitu ketersediaan tempat sampah. Sementara itu, keseluruhan teks menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah juga ditentukan oleh perubahan perilaku, pembiasaan, dan keterlibatan seluruh warga sekolah.

KARTU  SOAL NOMOR 10
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/ XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan simpulan berdasarkan hubungan gagasan utama dan gagasan pendukung dalam teks informatifberkaitan dengan konteks nyata

	Materi
	:
	Menyimpulkan gagasan utama

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks informatif dan beberapa alternatif pernyataan, peserta didik mampu memilih gagasan pendukung yang paling relevan untuk memperkuat gagasan utama.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	C5 – Mengevaluasi
Pilihan Ganda Kompleks


Soal:

Bacalah teks berikut!
Ruang Terbuka Hijau di Perkotaan
Ruang terbuka hijau memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat perkotaan. Keberadaan taman, pepohonan, dan jalur hijau dapat membantu mengurangi suhu udara serta menyerap sebagian polutan. Selain manfaat ekologis, ruang terbuka hijau memberikan tempat bagi masyarakat untuk berolahraga, berinteraksi, dan melakukan kegiatan bersama.

Namun, pembangunan kota sering lebih berorientasi pada penambahan gedung dan infrastruktur. Jika ruang terbuka hijau terus berkurang, masyarakat akan kehilangan ruang untuk beraktivitas sekaligus kehilangan salah satu unsur penting yang membantu menjaga kualitas lingkungan.

Oleh karena itu, pembangunan perkotaan perlu mempertimbangkan keseimbangan antara pembangunan fisik dan penyediaan ruang terbuka hijau.

Berdasarkan teks tersebut, pilihlah semua pernyataan yang dapat digunakan sebagai gagasan pendukung untuk memperkuat simpulan bahwa ruang terbuka hijau penting bagi kehidupan masyarakat perkotaan!

Pilih lebih dari satu jawaban yang benar.

☐ A. Ruang terbuka hijau dapat membantu mengurangi suhu udara di kawasan perkotaan.

☐ B. Ruang terbuka hijau menyediakan tempat bagi masyarakat untuk berolahraga dan berinteraksi.

☐ C. Pembangunan gedung dan infrastruktur merupakan bagian dari perkembangan kota.

☐ D. Berkurangnya ruang terbuka hijau dapat menyebabkan masyarakat kehilangan ruang untuk beraktivitas.

☐ E. Setiap kota harus memiliki jumlah taman yang sama agar perkembangan kota menjadi seimbang.

Kunci Jawaban: A, B, dan D

Pembahasan:

· A benar, karena manfaat ekologis ruang terbuka hijau mendukung gagasan bahwa keberadaannya penting bagi masyarakat. 

· B benar, karena ruang terbuka hijau memberikan manfaat sosial bagi masyarakat. 

· C salah, karena informasi tersebut tidak secara langsung memperkuat simpulan tentang pentingnya ruang terbuka hijau. 

· D benar, karena menunjukkan konsekuensi jika ruang terbuka hijau berkurang. 

· E salah, karena tidak terdapat informasi dalam teks yang menyatakan bahwa setiap kota harus memiliki jumlah taman yang sama.

KARTU  SOAL NOMOR 11
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/ XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi akurasi penggambaran karakter tokoh, alur, dan situasi sosial-kemasyarakatan pada teks cerpen atau novel.

	Materi
	:
	Unsur intrinsik cerpen: karakter tokoh dan situasi sosial-kemasyarakatan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan penggalan cerpen, peserta didik mampu menganalisis ketepatan pernyataan mengenai karakter Raka dan situasi sosial warga berdasarkan bukti eksplisit dalam cerpen.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	C4 – Penalaran
Pilihan Ganda 


Soal:

Bacalah cerpen berikut dengan cermat!
Lampu di Ujung Gang
Setiap sore, sebelum azan magrib terdengar, Raka menyalakan lampu di ujung Gang Melati. Lampu itu dipasang warga secara swadaya setelah beberapa anak hampir terserempet sepeda motor ketika pulang mengaji. Namun, sejak dua minggu terakhir, lampu tersebut sering padam.

“Biarkan saja, Ka. Toh, bukan rumah kita yang berada di ujung gang,” kata Dimas sambil menendang kerikil.

Raka tidak menjawab. Ia membuka kotak sakelar yang tertempel pada tiang bambu. Dengan penerangan dari layar telepon genggam, ia memeriksa kabel-kabel yang terlepas.

“Kalau semua orang berpikir begitu, siapa yang akan memperbaikinya?” ujar Raka. “Gang ini dipakai bersama.”

Dimas mengangkat bahu. Ia segera berbalik ketika melihat Pak Wiryo, ketua RT, datang membawa tangga. Beberapa warga menyusul, tetapi mereka hanya berdiri di tepi jalan. Tidak seorang pun membawa alat.

“Tagihan listrik bulan ini naik,” keluh seorang warga. “Sebaiknya lampu ini dimatikan saja.”

Raka menatap anak-anak yang baru pulang mengaji. Mereka berjalan beriringan di sisi gang yang gelap. Salah seorang anak hampir tersandung batu.

“Lampunya memang memakai listrik bersama,” kata Raka, “tetapi keselamatan juga tanggung jawab bersama.”

Pak Wiryo terdiam. Ia kemudian meminta warga memeriksa kembali kesepakatan iuran. Setelah berdiskusi, warga sepakat mengumpulkan iuran sukarela dan membuat jadwal pemeriksaan lampu. Dimas yang sejak tadi diam akhirnya mengambil tang dari rumahnya.

“Pegang tangganya, Ka,” katanya singkat.

Malam itu, lampu di ujung gang kembali menyala. Cahayanya tidak terang benar, tetapi cukup untuk membuat anak-anak berjalan tanpa menundukkan kepala karena takut tersandung.

Pernyataan yang paling akurat mengenai karakter Raka dan situasi sosial-kemasyarakatan dalam cerpen tersebut adalah ….

A. Raka digambarkan sebagai tokoh yang mementingkan diri sendiri, sedangkan warga menunjukkan kepedulian sosial yang kuat sejak awal.

B. Raka digambarkan sebagai tokoh peduli dan bertanggung jawab, sedangkan warga pada awalnya cenderung pasif serta mempertimbangkan beban biaya bersama.

C. Raka digambarkan sebagai tokoh yang takut mengambil keputusan, sedangkan warga menolak seluruh bentuk kerja sama di lingkungan mereka.

D. Raka digambarkan sebagai tokoh yang ingin menguasai warga, sedangkan Dimas sejak awal menjadi penggerak utama perbaikan lampu.

E. Raka digambarkan sebagai tokoh yang hanya peduli terhadap anak-anak, sedangkan masalah lampu tidak berkaitan dengan kehidupan sosial warga.

Kunci jawaban: B

Pembahasan:
Pilihan B tepat karena Raka secara eksplisit memeriksa kabel, menyatakan bahwa gang dipakai bersama, dan menegaskan bahwa keselamatan merupakan tanggung jawab bersama. Warga pada awalnya hanya berdiri, mengeluhkan kenaikan tagihan, dan mengusulkan agar lampu dimatikan. Perubahan sikap warga baru terjadi setelah diskusi dan kesepakatan iuran.

KARTU  SOAL NOMOR 12
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: E-F/ X-XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi akurasi penggambaran karakter tokoh, alur, dan situasi sosial-kemasyarakatan pada teks cerpen atau novel.

	Materi
	:
	Unsur intrinsik cerpen: alur, latar, karakter tokoh, dan situasi sosial-kemasyarakatan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah penggalan cerpen, peserta didik mampu menganalisis ketepatan pernyataan tentang alur, latar, karakter tokoh, dan situasi sosial-kemasyarakatan berdasarkan isi cerpen.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	C4 – Menalar
Benar-Salah


Soal:

Tentukan apakah setiap pernyataan berikut Benar atau Salah berdasarkan cerpen “Lampu di Ujung Gang”.

	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A
	Alur cerpen tersebut merupakan alur maju karena peristiwa bergerak dari masalah lampu yang padam menuju penyelesaian berupa kesepakatan warga dan perbaikan lampu.
	
	

	B
	Latar tempat utama cerpen adalah ruang kelas karena konflik cerita berpusat pada kegiatan belajar anak-anak.
	
	

	C
	Perubahan sikap Dimas pada akhir cerita menunjukkan bahwa interaksi sosial dan keteladanan Raka memengaruhi kepedulian warga.
	
	

	D
	Situasi sosial dalam cerpen menunjukkan bahwa seluruh warga sejak awal memiliki kesadaran dan tanggung jawab yang sama terhadap fasilitas umum.
	
	


Kunci jawaban:
Pernyataan a Benar, b Salah, c Benar, dan d Salah.

Pembahasan:
Pernyataan a benar karena urutan peristiwa berlangsung secara kronologis. Pernyataan b salah karena latar tempat utama adalah Gang Melati, bukan ruang kelas. Pernyataan c benar karena Dimas yang semula bersikap acuh akhirnya membantu setelah melihat kepedulian Raka dan hasil diskusi warga. Pernyataan d salah karena warga pada awalnya pasif dan bahkan mengusulkan agar lampu dimatikan karena persoalan biaya.

KARTU  SOAL NOMOR 13
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/ XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta elemen intrinsik lain seperti latar cerita, kejadian-kejadian dalam pementasan drama

	Materi
	:
	Unsur drama

	Indikator Soal
	:
	Disajikan penggalan drama, peserta didik dapat menyimpulkan respons emosional terhadap unsur drama

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C6
Pilihan Ganda


Soal:

	Cermati percakapan dalam drama berikut!

Amir : Di, kita berangkat sekolah sekarang. (Amir bangkit di depan pintu, kemudian Dodi mendekat)

Dodi : Maaf, Mir, tunggu sebentar. (Dodi menyuruh Amir duduk)

Amir : Sebentar, apa lagi yang akan kau kerjakan?

Dodi : Biasa, mengisi dua kolam mandi setiap hari.


	.

	Respons emosional yang paling tepat setelah membaca kutipan drama tersebut adalah ....

A. merasa kagum karena Dodi selalu mengutamakan sekolah daripada pekerjaan
B. merasa iba kepada Dodi karena harus melakukan pekerjaan sebelum berangkat sekolah
C. merasa marah kepada Amir karena tidak membantu Dodi mengisi kolam mandi
D. merasa senang karena Dodi memiliki kegiatan rutin sebelum berangkat sekolah
E. merasa kecewa karena Amir tidak segera meninggalkan rumah untuk sekolah


Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Respons emosional merupakan tanggapan berupa perasaan yang muncul setelah pembaca memahami suatu peristiwa dalam karya sastra. Dalam kutipan tersebut, Dodi harus mengisi dua kolam mandi setiap hari sebelum berangkat sekolah. Kondisi tersebut dapat menimbulkan rasa iba atau prihatin, terutama karena Dodi harus membagi waktunya antara pekerjaan dan sekolah.

Pilihan A dan D tidak sesuai karena tidak terdapat hal yang menunjukkan kekaguman atau kegembiraan. Pilihan C tidak tepat karena Amir tidak menunjukkan sikap yang patut dimarahi. Pilihan E kurang tepat karena masalah utama dalam kutipan adalah tanggung jawab Dodi, bukan sikap Amir.

KARTU  SOAL NOMOR 14
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/ XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menggunakan kata-kata baru yang digunakan dalam  konteks topik sains/sosial tertentu dalam tulisan dengan format yang lebih baku berdasarkan pengetahuannya terhadap kombinasi huruf)

	Materi
	:
	kebahasaan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan penggalan teks  , murid dapat menilai kesesuaian penggunaan Bahasa (kata, frasa, kalimat) pada teks

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C6
Pilihan Ganda Kompleks


Soal:

	 Bacalah ringkasan teks ini dengan saksama !

“Kegiatan daur ulang sangatlah penting dalam menjaga kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, masyarakat dihimbau untuk memilah sampah sejak dari rumah. Kegiatan ini tidak hanya berguna bagi lingkungan, tetapi juga bisa menjadi peluang ekonomi. Sehingga, perlu dilakukan sosialisasi secara luas”.


	.

	Berdasarkan penggunaan bahasa dalam teks tersebut, pernyataan manakah yang tepat dalam menilai ketepatan dan kesesuaian penggunaan bahasa?

(Pilih semua jawaban yang benar)

1. Kata "dihimbau" tidak tepat karena merupakan bentuk tidak baku; sebaiknya digunakan "diimbau"

2. Penggunaan "sehingga" di awal kalimat terakhir tidak tepat karena seharusnya menjadi penghubung dalam kalimat majemuk

3. Kata "sangatlah penting" sudah sesuai karena memperkuat makna urgensi

4. Kalimat "kegiatan ini tidak hanya berguna bagi lingkungan, tetapi juga bisa menjadi peluang ekonomi" menggunakan struktur paralel yang tepat

5. Kata "sosialisasi" sebaiknya   diganti karena tidak sesuai konteks lingkungan 


Kunci Jawaban: pernyataan 1, pernyataan 2, pernyataan 3, pernyataan 4
Pembahasan:
Penjelasan setiap pilihan

1. Benar.
 Kata “dihimbau” merupakan bentuk yang tidak baku. Bentuk bakunya adalah “diimbau”. Jadi, kalimat yang tepat adalah:

“Oleh karena itu, masyarakat diimbau untuk memilah sampah sejak dari rumah.”

2. Benar.
 Kata “sehingga” merupakan konjungsi yang menghubungkan bagian dalam kalimat majemuk, bukan digunakan untuk mengawali kalimat baru secara mandiri. Pada teks, kata “sehingga” muncul setelah tanda titik:

“Sehingga, perlu dilakukan sosialisasi secara luas.”

Kalimat tersebut sebaiknya digabungkan dengan kalimat sebelumnya, misalnya:

“Kegiatan ini tidak hanya berguna bagi lingkungan, tetapi juga bisa menjadi peluang ekonomi, sehingga perlu dilakukan sosialisasi secara luas.”

3. Benar.
 Ungkapan “sangatlah penting” masih tepat digunakan. Kata “sangat” berfungsi sebagai penegas tingkat kepentingan kegiatan daur ulang, sedangkan “-lah” memberikan penekanan. Penggunaan tersebut sesuai dengan konteks yang ingin menegaskan pentingnya daur ulang.

4. Benar.
 Kalimat:

“Kegiatan ini tidak hanya berguna bagi lingkungan, tetapi juga bisa menjadi peluang ekonomi.”

menggunakan pola “tidak hanya ..., tetapi juga ...”. Kedua bagian yang dihubungkan memiliki struktur yang sejajar sehingga membentuk struktur paralel yang tepat.

5.Salah.
 Kata “sosialisasi” justru sesuai dengan konteks. Sosialisasi diperlukan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya memilah dan mendaur ulang sampah. Jadi, kata tersebut tidak perlu diganti.

Kesimpulan

Dengan demikian, jawaban yang benar adalah 1, 2, 3, dan 4.

Soal ini menguji kemampuan peserta didik dalam menilai ketepatan kata baku, penggunaan konjungsi, penekanan makna, dan struktur paralel dalam kalimat.

KARTU  SOAL NOMOR 15
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/ XI dan XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menyimpulkan nilai-nilai kehidupan (moral/sosial) yang tersirat dalam teks cerita/narasi secara kritis.

	Materi
	:
	Teks Cerita / Mengidentifikasi Nilai Moral dalam Dialog

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks cerita singkat tentang perilaku masyarakat di fasilitas umum, peserta didik dapat menyimpulkan pesan moral yang tersirat dari dialog antar tokoh dengan tepat.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (Penalaran / Reasoning) — Kategori C5 (Menyimpulkan)
Pilihan Ganda


Soal:


 Batu Kelakar di Sudut Taman
Di sudut sebuah taman kota yang asri, berdiri sebuah papan petunjuk kayu bertuliskan slogan, "Jaga Kerapian, Hargai Keringat Sesama." Taman itu selalu ramai oleh pengunjung yang memanfaatkan fasilitas tempat duduk dan spot foto yang ditata rapi oleh pengelola.

Suatu sore, Mbak Rini, seorang penjaja minuman keliling yang biasa berdagang di sekitar luar taman, duduk sebentar di bangku kayu sambil mengusap peluh di dahinya. Di depannya, dua remaja tampak asyik merapikan deretan buku dan laptop di atas meja taman. Setelah menyelesaikan tugas kelompok mereka, salah satu remaja berseru gembira, "Akhirnya selesai juga! Keren banget tempat ini, bikin fokus dan inspiratif."

Temannya mengangguk setuju sambil memotret meja yang dipenuhi cangkir kopi kekinian dan bungkus camilan buatan luar negeri. "Aku post di media sosial ya, caption-nya: 'Belajar hemat energi di ruang publik yang bersih dan tertata'."

Namun, begitu selesai mengunggah foto tersebut, kedua remaja itu terburu-buru pergi karena hujan mulai gerimis. Mereka membiarkan cangkir plastik bekas minum, remahan makanan, dan bungkus kemasan berserakan di atas meja, padahal tempat sampah pilah hanya berjarak tiga langkah dari tempat mereka duduk.

Pak Toto, seorang petugas perawatan taman berkostum hijau, berjalan mendekat sambil membawa sapu lidi dan kantong plastik besar. Ia mengamati meja yang ditinggalkan penuh sampah tersebut.

"Sudah mau hujan, malah makin banyak yang ditinggal ya, Pak," ujar Mbak Rini prihatin sambil membantu memungut satu cangkir plastik yang hampir terguling.

Pak Toto tersenyum tipis sambil memasukkan sampah ke dalam kantongnya. "Biasa, Mbak. Slogannya dipajang di kepala dan di layar ponsel, tapi tidak sampai ke tangan. Orang cuma betah menikmati tempatnya, bukan merawatnya."

Mbak Rini menghela napas. "Padahal cuma butuh dua detik buat lempar ke tong sampah di sebelahnya."

Apa pesan moral yang disiratkannya melalui dialog antara Pak Toto dan Mbak Rini?

A. Menjaga kerapian fasilitas umum merupakan kewajiban penuh petugas kebersihan kota.
B. Kepedulian terhadap fasilitas umum harus ditunjukkan melalui tindakan nyata, bukan sekadar pujian atau unggahan.
C. Remaja sering kali memerlukan imbauan langsung agar mau membersihkan sisa makanan mereka.
D. Taman kota yang bersih dapat meningkatkan produktivitas dan kreativitas para pengunjungnya.
E. Pengunjung taman seharusnya membawa pulang sampah masing-masing agar tidak memberatkan petugas.

Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Fokus Soal: Menanyakan pesan moral yang tersirat khusus pada bagian dialog antara Pak Toto dan Mbak Rini.

Analisis Dialog:
· Pak Toto menyatakan, "Slogannya dipajang di kepala dan di layar ponsel, tapi tidak sampai ke tangan. Orang cuma betah menikmati tempatnya, bukan merawatnya."
· Mbak Rini menyahut, "Padahal cuma butuh dua detik buat lempar ke tong sampah di sebelahnya."
Kesimpulan: Dialog tersebut mengkritik sikap pengunjung yang mengagumi atau memuji kebersihan dan kerapian tempat publik di media sosial, tetapi enggan melakukan aksi sederhana (seperti membuang sampah pada tempatnya). Oleh karena itu, pesan moral yang tersirat adalah kepedulian terhadap kebersihan lingkungan/fasilitas umum harus diwujudkan dalam tindakan nyata, bukan sekadar pujian atau unggahan di media sosial.

KARTU  SOAL NOMOR 16
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/XI dan XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menginventarisasi dan menyimpulkan nilai-nilai kehidupan (moral/sosial) yang tersirat dalam teks cerita secara kritis.

	Materi
	:
	Teks Cerita / Menilai Kebenaran Pernyataan Berdasarkan Pesan Moral Teks

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks narasi singkat tentang isu lingkungan dan sosial, peserta didik dapat mengevaluasi kebenaran beberapa pernyataan mengenai pesan/nilai moral berdasarkan dialog antar tokoh.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (Penalaran / Reasoning) — C5 (Evaluasi/Menyimpulkan) 
Pilihan Ganda Kompleks


Soal:

Jejak Langkah di Tepi Telaga
Telaga Biru menjadi salah satu destinasi wisata alam favorit karena udaranya yang sejuk dan pemandangannya yang asri. Di tepi telaga, pengelola memasang spanduk besar bertuliskan, "Bawa Pulang Sampahmu, Selamatkan Telaga Kita."
Suatu pagi, Rian, seorang relawan pemuda desa, sedang mengumpulkan kantong plastik sisa pengunjung akhir pekan lalu. Di area gazebo, ia melihat sekelompok pengunjung muda asyik melakukan siaran langsung (live streaming) di media sosial. Sambil memegang kamera ponsel, salah satu dari mereka berseru, "Hallo guys! Hari ini kita lagi healing di Telaga Biru. Lingkungannya bersih banget, kita wajib melestarikan alam seperti ini ya!"

Temannya ikut menimpali ke kamera, "Betul banget! Jangan lupa share video ini supaya makin banyak orang yang sadar pentingnya menjaga kebersihan alam!"

Usai siaran langsung dan mengunggah video, mereka berkemas untuk pulang. Namun, mereka meninggalkan bungkus makanan ringan, botol plastik bekas, dan tisu kotor begitu saja di lantai gazebo.

Mbah Sastro, seorang penjaga telaga yang usianya sudah lanjut, berjalan mendekati gazebo membawa sapu lidi. Rian menghampirinya sambil membawa kantong sampah.

"Lagi-lagi sampah tertinggal di gazebo, Mbah," kata Rian sambil menggelengkan kepala.

Mbah Sastro tersenyum tipis lalu menyapu sampah-sampah tersebut. "Iya, Mas Rian. Suara mereka keras di internet, tapi langkah kakinya berat hanya untuk mengantar sampah ke tempat sampah yang jaraknya lima meter."

Rian menghela napas. "Padahal mereka baru saja mengajak ribuan penontonnya untuk menjaga kebersihan."

Berdasarkan dialog antara Mbah Sastro dan Rian pada teks di atas, tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut Sesuai (S) atau Tidak Sesuai (TS) dengan pesan moral yang tersirat dari cerita tersebut!

	No.
	Pernyataan
	Sesuai (S)
	Tidak Sesuai (TS)

	1.
	Kepedulian terhadap lingkungan hendaknya diwujudkan melalui perbuatan nyata, bukan sekadar imbauan verbal di media sosial.
	[ ]
	[ ]

	2.
	Tanggung jawab menjaga kebersihan tempat wisata sepenuhnya berada di tangan petugas dan relawan kebersihan.
	[ ]
	[ ]

	3.
	Mengajak orang lain menjaga kebersihan di media sosial sudah cukup untuk membuktikan bahwa seseorang peduli pada alam.
	[ ]
	[ ]

	4.
	Terdapat kontradiksi antara norma yang dikampanyekan seseorang di ruang digital dengan perilaku sebenarnya di kehidupan nyata.
	[ ]
	[ ]


 Kunci Jawaban:
1. Sesuai (S)
2. Tidak Sesuai (TS)
3. Tidak Sesuai (TS)
4. Sesuai (S)
Pembahasan:
· Pernyataan 1 (Sesuai): Dialog Mbah Sastro ("Suara mereka keras di internet, tapi langkah kakinya berat hanya untuk mengantar sampah...") menyiratkan kritik terhadap orang yang hanya pandai berimbauan di media sosial tanpa dibuktikan dengan tindakan nyata.

· Pernyataan 2 (Tidak Sesuai): Teks justru mengkritik pengunjung yang lepas tanggung jawab dan melimpahkan beban sampah kepada petugas/relawan. Kebersihan adalah tanggung jawab bersama.

· Pernyataan 3 (Tidak Sesuai): Cerita menunjukkan bahwa ajakan di media sosial menjadi tidak bernilai jika pelakunya sendiri mengotori lingkungan. Sekadar mengajak belum cukup jika tidak diiringi aksi.

· Pernyataan 4 (Sesuai): Mbah Sastro dan Rian menyoroti fenomena kontradiktif (bertolak belakang) antara apa yang diucapkan pengunjung di depan kamera dengan apa yang mereka lakukan di gazebo.

KARTU  SOAL NOMOR 17
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/ XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat dan antarparagraf untuk menemukan keterkaitan gagasan dalam teks.

	Materi
	:
	Hubungan Sebab-Akibat

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks yang memuat suatu peristiwa dan dampaknya, murid dapat menentukan hubungan sebab-akibat yang paling tepat berdasarkan informasi dalam teks

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C4
Pilihan Ganda


Soal:

Bacalah teks berikut dengan cermat!
Teknologi Hijau sebagai Upaya Menghadapi Perubahan Iklim

Perubahan iklim yang semakin nyata dan ancaman terhadap kelestarian bumi menuntut manusia untuk mencari solusi yang efektif dalam menjaga keseimbangan alam. Salah satu solusi yang dapat dikembangkan adalah penggunaan teknologi hijau. Teknologi hijau merupakan inovasi yang dirancang untuk mengurangi dampak negatif aktivitas manusia terhadap lingkungan.

Perubahan iklim dipicu oleh peningkatan emisi gas rumah kaca yang sebagian besar berasal dari aktivitas manusia. Kondisi tersebut menyebabkan berbagai dampak, seperti cuaca ekstrem, peningkatan suhu global, dan kenaikan permukaan air laut. Selain itu, perubahan iklim turut memperburuk kerusakan lingkungan, seperti deforestasi, polusi, dan terancamnya keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, diperlukan langkah nyata untuk mengurangi dampak tersebut.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan teknologi hijau, seperti energi terbarukan dari tenaga surya dan angin. Penggunaan energi tersebut dapat mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil yang menghasilkan emisi gas rumah kaca. Dengan demikian, penerapan teknologi hijau dapat menjadi salah satu upaya untuk mengurangi tekanan terhadap lingkungan.

Teknologi hijau juga dapat dimanfaatkan untuk membantu masyarakat beradaptasi terhadap dampak perubahan iklim yang sudah terjadi. Sistem pertanian presisi, infrastruktur yang lebih tahan terhadap bencana, serta teknologi untuk memantau banjir dan kekeringan merupakan contoh pemanfaatan teknologi dalam menghadapi perubahan kondisi lingkungan.

(Sumber: Diadaptasi dari Pratiwi Ani Mahanani, “Peran Teknologi Hijau Dalam Perubahan Iklim”, RRI.co.id, 26 Januari 2025.)

Berdasarkan informasi dalam teks, hubungan sebab-akibat yang paling tepat adalah ....

A. Peningkatan emisi gas rumah kaca akibat aktivitas manusia menyebabkan perubahan iklim yang berujung pada timbulnya berbagai kerusakan lingkungan.
B. Perubahan iklim menyebabkan manusia meningkatkan penggunaan bahan bakar fosil sehingga emisi gas rumah kaca semakin berkurang.

C. Cuaca ekstrem dan kenaikan permukaan air laut menyebabkan penggunaan teknologi hijau menjadi penyebab utama perubahan iklim.

D. Pemanfaatan energi terbarukan menyebabkan peningkatan emisi gas rumah kaca sehingga ketergantungan terhadap bahan bakar fosil bertambah.

E. Penggunaan teknologi hijau menyebabkan terjadinya deforestasi, polusi, dan meningkatnya suhu global di berbagai wilayah.

Kunci Jawaban : A

Pembahasan:
Jawaban A paling tepat karena menunjukkan hubungan sebab-akibat yang sesuai dengan informasi dalam teks.

Hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Aktivitas manusia
↓
Peningkatan emisi gas rumah kaca
↓
Perubahan iklim
↓
Cuaca ekstrem, peningkatan suhu global, kenaikan permukaan air laut, deforestasi, polusi, dan ancaman terhadap keanekaragaman hayati.

Pilihan B, C, D, dan E tidak tepat karena hubungan sebab-akibat yang dinyatakan bertentangan dengan informasi dalam teks.

· B salah, karena teks menyatakan perubahan iklim berkaitan dengan peningkatan emisi gas rumah kaca, bukan menyebabkan emisi berkurang.

· C salah, karena teknologi hijau justru digunakan sebagai upaya mengurangi dampak perubahan iklim.

· D salah, karena energi terbarukan ditujukan untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil dan emisi gas rumah kaca.

· E salah, karena teknologi hijau bukan penyebab deforestasi, polusi, dan peningkatan suhu global, melainkan salah satu upaya mengatasi permasalahan tersebut.

KARTU  SOAL NOMOR 18
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/XI dan XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi dan mengidentifikasi penggunaan kata serapan dari bahasa daerah/asing dalam berbagai bidang teks secara tepat.

	Materi
	:
	Kosakata Serapan (Bahasa Asing / Bahasa Daerah)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf tentang teknologi/kesehatan yang memuat kata serapan asing, peserta didik dapat menentukan makna kata serapan tersebut berdasarkan konteks kalimat secara tepat.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 — C6 (Evaluasi/Menyimpulkan) 
Pilihan Ganda 


Soal:

Bacalah paragraf berikut dengan cermat!

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan telah memicu disrupsi yang cukup signifikan di berbagai sektor industri. Perubahan fundamental ini memaksa para pelaku bisnis untuk segera melakukan perombakan tata kelola agar tidak tertinggal. Perusahaan yang tidak mampu beradaptasi dengan inovasi digital berisiko mengalami penurunan daya saing secara drastis di pasar global.
Makna kata serapan disrupsi pada teks di atas adalah ...
1. Gangguan temporer yang tidak memengaruhi sistem kerja bisnis
2. Kebiasaan baru yang diterapkan secara bertahap dalam sebuah lembaga
3. Fenomena inovasi yang mengubah dan menggantikan sistem lama secara mendasar
4. Penurunan kualitas produksi akibat kegagalan operasional perusahaan
5. Pembagian fungsi kerja baru untuk meningkatkan efisiensi industri
Kunci Jawaban: C
Pembahasan : Kata disrupsi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris (disruption). Berdasarkan konteks kalimat yang memuat frasa "perubahan fundamental" dan "perombakan tata kelola", makna yang tepat adalah fenomena inovasi yang mengubah dan menggantikan sistem atau tatanan lama secara mendasar.
KARTU  SOAL NOMOR 19
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: E/X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan urutan kronologi peristiwa dengan logis dan kritis berdasarkan kontekstual yang terdapat dalam teks. 

	Materi
	:
	Teks narasi 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks narasi, murid dapat menentukan urutan peristiwa yang sesuai dengan teks narasi dengan tepat. 

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C6

Pilihan Ganda


Soal:

Taman Kota dan Janji Pengunjung
Pemerintah Kota Hijau baru saja meresmikan Taman Kota dengan fasilitas modern dan tempat sampah terpilah di setiap sudutnya. Poster ajaran menjaga kebersihan terpampang jelas di dekat pintu masuk.

Pada suatu Minggu pagi, Rani, seorang relawan komunitas lingkungan, sedang menyiram tanaman di area taman. Tak jauh dari sana, sekelompok remaja sibuk membuat video pendek untuk media sosial. Mereka membawa minuman kemasan kekinian dan makanan ringan. Dengan semangat, mereka merekam aksi membuang botol ke tempat sampah organik sambil mengucapkan slogan, "Sayangi Bumi, Buang Sampah pada Tempatnya!"

Namun, begitu perekaman video selesai, mereka tertawa-tawa lalu meninggalkan sisa bungkus makanan dan tisu bekas di atas bangku taman. Mereka berlalu begitu saja tanpa membereskannya.

Rani menarik napas panjang. Ia menghampiri bangku tersebut dan memungut sampah yang ditinggalkan. Tak lama kemudian, Pak Budi, petugas taman, datang membawa kantong sampah besar. "Masih sering terjadi ya, Mbak?" tanya Pak Budi prihatin. Rani hanya mengangguk pelan sambil tersenyum tipis.

Malam harinya, saat membuka media sosial, Rani melihat video kelompok remaja tadi melintas di lini masanya. Video tersebut mendulang banyak pujian dan disukai ribuan orang karena dinilai menginspirasi. Rani menggeleng-gelengkan kepala menyadari betapa berbedanya kenyataan di lapangan dengan apa yang ditampilkan di layar.


Manakah urutan peristiwa berikut yang paling sesuai dengan isi teks di atas?
A. Rani memungut sampah di bangku taman $\rightarrow$ Pak Budi datang membawa kantong sampah $\rightarrow$ Remaja membuat video konten kebersihan
B. Remaja membuat video konten kebersihan $\rightarrow$ Rani memungut sampah di bangku taman $\rightarrow$ Pak Budi datang membawa kantong sampah
C. Pak Budi datang membawa kantong sampah $\rightarrow$ Rani melihat video remaja di media sosial $\rightarrow$ Remaja membuang sampah sembarangan
D. Rani melihat video remaja di media sosial $\rightarrow$ Remaja membuat video konten kebersihan $\rightarrow$ Rani memungut sampah di bangku taman
E. Remaja membuat video konten kebersihan $\rightarrow$ Rani melihat video di media sosial $\rightarrow$ Pak Budi datang membawa kantong sampah


Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Untuk menemukan urutan peristiwa yang benar, mari kita cermati alur cerita berdasarkan paragrafnya:

1. Awal Peristiwa (Paragraf 2): Sekelompok remaja terlebih dahulu membuat video konten tentang menjaga kebersihan.

2. Peristiwa Kedua (Paragraf 3 & 4): Setelah para remaja pergi meninggalkan sampah, Rani menghampiri bangku dan memungut sampah tersebut.

3. Peristiwa Ketiga (Paragraf 4): Tak lama setelah Rani memungut sampah, Pak Budi (petugas taman) datang membawa kantong sampah besar dan berbincang dengan Rani.

4. Peristiwa Akhir (Paragraf 5): Pada malam harinya, Rani melihat video unggahan remaja tersebut di media sosial.
5. Dengan demikian, urutan kronologis yang tepat adalah Remaja membuat video konten kebersihan $\rightarrow$ Rani memungut sampah di bangku taman $\rightarrow$ Pak Budi datang membawa kantong sampah (Pilihan B).
KARTU  SOAL NOMOR 20
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menyimpulkan konflik utama dalam teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Konflik utama dalam teks; konflik individu tokoh; konflik antartokoh

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks, peserta didik dapat mengidentifikasi konflik utama yang dialami tokoh.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	C.4/Penalaran
Pilihan Ganda


Soal:

Bacalah teks berikut!
Rani ditunjuk sebagai ketua kelompok untuk menyelesaikan tugas membuat poster. Ia sudah membagi tugas kepada semua anggota. Namun, Dika tidak mengerjakan bagian yang telah diberikan kepadanya. Ketika Rani menegurnya, Dika justru merasa tersinggung dan mengatakan bahwa Rani terlalu banyak mengatur. Akibatnya, mereka saling menyalahkan dan pekerjaan kelompok menjadi terhambat. Rani akhirnya mengajak Dika berbicara dengan baik-baik agar tugas mereka dapat diselesaikan bersama.

Konflik utama yang dialami tokoh dalam teks tersebut adalah ....

A. Rani kesulitan menyelesaikan tugas membuat poster sendiri.
B. Dika tidak mampu membuat bagian poster yang diberikan kepadanya.
C. Rani dan Dika berselisih karena pembagian tugas dalam kelompok tidak berjalan dengan baik.
D. Rani ingin menjadi ketua kelompok karena ingin mengatur semua anggota.
E. Dika merasa tidak senang karena mendapat tugas membuat poster.

Kunci jawaban: C

KARTU  SOAL NOMOR 21
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/XI dan XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menyimpulkan ide pokok gagasan pendukung, tokoh, peristiwa, latar, konflik, atau nilai-nilai dalamt teks.

	Materi
	:
	Teks cerpen

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks cerpen, murid dapat menganalisis informasi yang terdapat pada teks cerpen dengan tepat.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C6
Pilihan Ganda


Soal:

Cahaya di Ujung Gua
Sudah empat jam Rian dan Gilang tersesat di dalam Gua Buni. Kegelapan di dalam gua terasa begitu pekat, hanya dibantu oleh cahaya redup dari satu senter yang tersisa. Baterai ponsel mereka sudah mati sejak jam pertama.

"Rian, aku takut baterai senter ini juga habis. Bagaimana kalau kita istirahat saja dulu?" bisik Gilang dengan suara gemetar. Tangan dan lututnya lebam akibat beberapa kali terpeleset di atas batu gua yang licin.

Rian menepuk bahu sahabatnya. "Tidak, Gilang. Kalau kita berhenti sekarang, suhu di sini makin dingin dan kita bisa terkena hipotermia. Lagipula, aku mendengar gema gemericik air dari arah kanan. Air mengalir biasanya menuju ke luar gua."

Meskipun kakinya terkilir dan terasa sangat nyeri, Rian tetap berdiri tegak. Ia membimbing Gilang berjalan pelan menyusuri dinding gua yang basah. Rian terus memberikan kata-kata semangat agar Gilang tidak putus asa. Setelah berjalan sejauh beberapa ratus meter mengikuti bunyi gemericik air, mereka melihat berkas cahaya terang menyirami mulut gua.

Mengapa Rian menolak usul Gilang untuk beristirahat di dalam gua?

A. Rian khawatir baterai senter yang tersisa akan cepat habis jika mereka berhenti.

B. Rian takut mereka akan terserang hipotermia karena suhu gua yang semakin dingin.

C. Rian ingin segera mengobati kakinya yang terkilir dan nyeri akibat jatuh.

D. Rian mendengar suara binatang buas di sekitar tempat mereka berdiri.

E. Rian yakin ponsel mereka akan kembali mendapatkan sinyal jika terus berjalan.


Kunci Jawaban: B 
Pembahasan: Dalam teks, Rian secara langsung menyatakan alasannya menolak beristirahat: "Kalau kita berhenti sekarang, suhu di sini makin dingin dan kita bisa terkena hipotermia." Oleh karena itu, jawaban yang paling tepat adalah B.

KARTU  SOAL NOMOR 22
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan kausalitas (sebab-akibat) dan hubungan logis antarkalimat dalam teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Hubungan logis antarkalimat/antarparagraf (sebab-akibat, penegasan, penambahan, pertentangan).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks, peserta didik dapat menentukan hubungan logis antarkalimat/antarparagraf yang tepat.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (Penalaran / Reasoning) — C4 (Analisis) 
Pilihan Ganda 


Soal:

Bacalah teks berikut!
(1) Penggunaan wadah plastik sekali pakai untuk makanan panas hingga saat ini masih marak dilakukan oleh masyarakat. (2) Padahal, paparan suhu tinggi pada plastik dapat memicu pelepasan senyawa kimia berbahaya seperti Bisphenol A (BPA) ke dalam makanan. (3) Senyawa kimia tersebut yang masuk ke dalam tubuh secara terus-menerus dapat mengganggu sistem hormon dan meningkatkan risiko penyakit kronis. (4) Oleh karena itu, masyarakat perlu beralih ke wadah alternatif yang ramah kesehatan seperti kaca atau baja tahan karat (stainless steel).

Hubungan logis antara kalimat (2) dan kalimat (3) dalam teks tersebut adalah ....

A. Kalimat (3) merupakan akibat dari kondisi pelepasan senyawa kimia yang dijelaskan pada kalimat (2).
B. Kalimat (3) merupakan bentuk penegasan ulang dari kebiasaan masyarakat pada kalimat (2).
C. Kalimat (3) menyatakan pertentangan terhadap ancaman bahaya yang dipaparkan pada kalimat (2).
D. Kalimat (2) merupakan solusi atas permasalahan kesehatan yang disebutkan pada kalimat (3).
E. Kalimat (3) memberikan contoh konkret dari jenis wadah plastik yang dipakai pada kalimat (2).

Kunci Jawaban: A

KARTU  SOAL NOMOR 23
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu meramalkan/memprediksi kelanjutan peristiwa atau akhir cerita (resolusi) yang relevan dan logis berdasarkan analisis sebab-akibat, bukti/petunjuk eksplisit (text-based evidence), dan karakterisasi/situasi dalam teks narasi.

	Materi
	:
	Teks Narasi / Literasi Membaca Teks Fiksi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks, peserta didik mampu meramalkan/memprediksi kelanjutan peristiwa atau akhir cerita (resolusi) yang relevan dan logis berdasarkan analisis sebab-akibat, bukti/petunjuk eksplisit (text-based evidence), dan karakterisasi/situasi dalam teks narasi.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (Penalaran / Reasoning) — C5 (Penalaran) 
Pilihan Ganda 


Soal:

Cermati teks berikut!
Selama seminggu terakhir, Pak Budi bekerja keras menyiapkan pameran UMKM produk kerajinan bambunya. Pada malam sebelum pameran, ia memeriksa kembali seluruh barang dagangan dan memastikan label harga sudah terpasang rapi. Karena sangat lelah, Pak Budi lupa mengunci pintu belakang gubuk tempatnya menyimpan seluruh barang kerajinan tersebut. Malam itu, hujan deras mengguyur desa disertai angin kencang hingga pintu belakang yang tidak terkunci terbuka lebar. Air hujan dan angin kencang pun menerpa bagian dalam gubuk selama berjam-jam.

Berdasarkan teks di atas, peristiwa yang paling mungkin terjadi pada keesokan harinya adalah...

A. Pak Budi membatalkan pameran karena seluruh barang kerajinannya hilang dicuri orang.
B. Pak Budi menemukan barang-barang kerajinannya basah kuyup dan beberapa di antaranya rusak.
C. Pak Budi tetap bisa mengikuti pameran tanpa kendala karena barangnya disimpan dalam lemari besi.
D. Pameran UMKM ditunda oleh panitia karena cuaca buruk di malam sebelumnya.
E. Barang kerajinan bambu milik Pak Budi terjual habis sebelum pameran dimulai.

Kunci Jawaban: B

Pembahasan:

Petunjuk pada teks: Pintu belakang lupa dikunci, angin kencang membuka pintu, dan hujan deras menerpa bagian dalam gubuk selama berjam-jam.

Analisis Logika: Hujan dan angin yang masuk ke gubuk selama berjam-jam secara langsung mengenai barang kerajinan bambu yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, kelanjutan peristiwa yang paling relevan dan logis adalah barang-barang tersebut menjadi basah kuyup atau rusak.

Opsi A tidak relevan karena tidak ada indikasi pencurian. Opsi C, D, dan E bertentangan dengan fakta yang dipaparkan dalam cerita.

KARTU  SOAL NOMOR 24
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: E/X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengidentifikasi informasi yang disajikan dalam data visual, seperti tabel, diagram, grafik, atau bentuk visual lainnya, dengan opini yang terdapat dalam teks secara kritis, logis, dan berdasarkan bukti yang tersedia..

	Materi
	:
	Teks informasi dan data visual

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks berisi opini dan tabel, peserta didik mampu menentukan informasi pada tabel yang berkaitan dengan opini dalam teks.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	Level 3 (Penalaran) C4 

Pilihan Ganda


Soal:

Bacalah teks berikut!

Minat siswa terhadap kegiatan membaca di sekolah semakin meningkat. Berdasarkan pendapat pustakawan, peningkatan tersebut terlihat dari semakin banyaknya siswa yang berkunjung ke perpustakaan setiap bulan.

Data kunjungan perpustakaan:

	Bulan
	Jumlah Pengunjung

	Januari
	120

	Februari
	150

	Maret
	180

	April
	210


Pernyataan yang paling sesuai dengan data tersebut adalah ....

. Jumlah pengunjung perpustakaan mengalami penurunan setiap bulan.

A. Jumlah pengunjung perpustakaan relatif tetap setiap bulan.

B. Jumlah pengunjung perpustakaan mengalami peningkatan setiap bulan.

C. Jumlah pengunjung perpustakaan hanya meningkat pada bulan Maret.

D. Jumlah pengunjung perpustakaan hanya meningkat pada bulan April.

KARTU  SOAL NOMOR 25
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Fase/Kelas

: F/XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengevaluasi dan mengapresiasi kesesuaian penggunaan bahasa dalam teks, meliputi kata konotatif,idiom dan istilah.

	Materi
	:
	Evaluasi dan Apresiasi bahasa dalam teks.

	Indikator Soal
	:
	Menilai kesesuaian penggunaan bahasa, misalnya : kata konotatif, idiom, istilah pada teks.

	Level Kognitif

Bentuk Soal
	:

:
	L3 (penalaran) /C4
Pilihan Ganda


Soal:

Bacalah teks berikut!

Di era digital, banyak pelajar yang lebih memilih “bermain gadget” daripada membaca buku. Akibatnya, kemampuan literasi mereka menurun. Padahal, membaca adalah jantung pendidikan. Jika kebiasaan ini terus dibiarkan, kita bisa kehilangan generasi emas. Oleh karena itu, sekolah dan orang tua harus bahu-membahu menciptakan lingkungan literasi. Selain itu, penggunaan istilah seperti “hoaks” dan “literasi digital” juga perlu dipahami agar siswa tidak mudah tertipu informasi.Soal:

Berdasarkan teks tersebut, penilaian paling tepat terhadap penggunaan bahasa adalah...

A. Kata "bermain gadget" tidak sesuai karena terlalu santai untuk teks opini
B. Frasa "jantung pendidikan" tidak tepat karena bermakna harfiah tentang organ tubuh
C. Frasa "bahu-membahu" tepat digunakan untuk menunjukkan pentingnya kerja sama sekolah dan orang tua
D. Istilah "hoaks" dan "literasi digital" tidak sesuai karena belum dibakukan dalam KBBI
E. Frasa "kehilangan generasi emas" tidak sesuai karena melebih-lebihkan keadaan

  Kunci Jawaban: C 
Pembahasan:
A Salah → "bermain gadget" adalah kata umum dan sesuai konteks. 
B Salah → "jantung pendidikan" adalah kata konotatif yang bermakna 'hal paling penting', bukan organ.  

C Benar → "bahu-membahu" = idiom yang bermakna kerja sama. Sangat sesuai dengan konteks ajakan sekolah dan orang tua. 

D Salah → "hoaks" dan "literasi digital" sudah menjadi istilah umum di bidang komunikasi dan pendidikan. 

E Salah → "kehilangan generasi emas" adalah gaya bahasa hiperbola yang sesuai untuk menekankan dampak.
